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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan munculnya permasalahan yang peneliti temui
pada SDN 004 Sungai Besar yaitu rendahnya hasil belajar siswa karena dalam proses
pembelajaran siswa kurang terlibat aktif dalam belajar, tidak bersemangat dalam belajar,
mudah jenuh, dan susah dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini disebabkan
dalam proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan di sekolah berupa media cetak
dan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Makanya peneliti perlu memikirkan
bahan ajar yang dibuat sendiri berupa LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kevalidan, kepraktisan, dan kefektivan LKPD Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia
melalui metode pembelajaran PBL (Prolem Based Learning) pada pembelajaran tematik
terpadu pada peserta didik kelas V. SDN 004 Sungai Besar Negeri 12 dan 19
Parambahan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang diadaptasi dari model Borg and Gall. Pengumpulan data
menggunakan observasi, angket, tes tertulis dan wawancara kemudian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar berupa LKPD
berbasis PBL Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, analisis data menunjukkan
bahwa LKPD berbasis PBL pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia efektif dan
menarik dalam pembelajaran.

Kata kunci: LKPD, Pembelajaran Berbasis PBL, Tematik Terpadu

LATAR BELAKANG

Kurikulum mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahantersebut terjadi
karena tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan tka guru, kurang melibatkan
peserta didik, sumber belajar yang digunakan pun amat sangat minim, serta guru dalam
penyampaian pembelajaran masih text book. Di lihat dari aspek kemenarikannya LKPD
yang ada saat ini tidak mendukung aspek tersebut, ini terlihat dari tulisan dan gambar
yang ada serta ukuran huruf yang digunakan. Lembar kegiatan peserta didik yang
digunakan di sekolah, cenderung kurang mendukung materi tagihan pada kurikulum,
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dan cenderung hanya memuat pengetahuan terhadap penyelesaian materi konseptual,
artinya peserta didik tidak diberikan peluang untuk menggunakan, menerapkan konsep
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga keberadaan LKPD yang seharusnya menjadi
media untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, yang terjadi hanya sebagai media
formalitas penambah nilai tugas bagi peserta didik.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada kegiatan pembelajaran di SDN 004
Sungai Besar, peserta didik kurang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
sehingga konsep pemahaman materi tidak dapat dikuasi oleh peserta didik, selain itu
peserta didik dalam pembelajaran kurang memberikan gagasan, dan ide kritis, beberapa
hal di atas membuat peserta didik tidak dapat mengimplementasikan pengetahuan
dalam pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari.

Observasi yang dilaksanakan juga melihat keterbatasan peserta didik dalam
penggunaan LKPD. Peserta didik hanya diperintahkan untuk langsung mengerjakan
soal-soal latihan yang ada di dalam buku paket, bergantian dengan soal yang ada di
dalam LKPD yang digunakan, karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
mendukung pembelajaran tersebut. Menurut (Ngalimun and Pd, 2014), model PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Selain pendekatan Problem Based Learning (PBL) diperlukan adanya dukungan
sarana penunjang yang baik, agar pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan ini
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Salah satu penunjang bahan ajar yang
diperlukan untuk pendekatan pembelajaran tersebut adalah LKPD, sebagai lembar
kegiatan yang mendasari untuk penerapan pada pengalaman langsung di dunia nyata,
di mana peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuannya melalui tugas
yang harus dikerjakan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh, penulis beranggapan perlu
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran pada peserta didik kelas V SD Negeri 004
Sungai Besar Kecamatan Pucuk Rantau, agar dapat menciptakan proses pembelajaran
yang dapat menjelaskan masalah, serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, untuk itu diperlukanlah pengembangan LKPD dalam pembelajaran
tematik terpadu berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas V SDN 004 Sungai
Besar.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
pembelajaran Problem Base Learning (PBL) yang dilakukan oleh guru dengan penilaian
berupa LKPD yang dapat distandarisasi melalui validitas, praktikalitas, dan efektifitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah validasi LKPD dengan instrumen
pengumpul data yang digunakan berupa lembaran penilaian untuk ahli. Skor rata-rata
untuk penilaian pengembangan produk LKPD pada pembelajaran tematik terpadu
secara keseluruhan dari aspek media diperoleh hasil 80% aspek materi diperoleh hasil
89% dan aspek bahasa diperoleh hasil 90%. Produk LKPD yang telah dikembangkan
secara keseluruhan dengan rata-rata 86% dengan kategori sangat valid. Adapun
tahapan uji validitas isi instrumen dengan rumus Gregory untuk ahli materi 3 orang
validator dengan menggunakan tabulasi 3x3 memenuhi kriteria validitas isi 1 kategori
sangat tinggi, ahli media 1 orang dengan menggunakan tabulasi 1x1 memenuhi kriteria
validitas isi 1 kategori sangat tinggi, ahli bahasa 1 orang dengan menggunakan tabulasi
1x1 memenuhi kriteria validitas isi 1 kategori sangat tinggi sesuai data pada lampiran 2.

Berdasarkan hasil validasi dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL bisa
membuat siswa menjadi aktif dalam belajar dan bisa meningkatkan nilai siswa. LKPD
yang dikembangkan didesain dengan warna yang menarik, berbagai gambar sehingga
dapat membuat siswa aktif dalam belajar dan dapat memahami materi pelajaran dengan
baik. LKPD berbasis PBL pada pembelaaran tematik terpadu yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Pengembangan LKPD berbasis PBL ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum
tersedianya LKPD pembelajaran tematik terpadu yang memiliki spesifikasi pembelajaran
integrasi dengan mata pelajaran lain. Dengan demikian hasil pengembangan
dimaksudkan untuk memenuhi tersedianya bahan ajar yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang organ gerak hewan dan manusia.

Pengembangan LKPD berbasis PBL tema organ gerak hewan dan manusia kelas
V SD ini mengikuti prosedur pengembangan Borg & Gall. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui adanya suatu keadaan yang seharusnya ada (who should be) dan keadaan
nyata di lapangan yang sebenarnya (what is). Selain itu juga (1) Identifikasi KI dan KD
yang sesuai, menjabarkan Kl dan KD kedalam indikator yang berupa tujuan untuk kerja
atau operasional. (2) Mendesain Bahan Ajar LKPD tema organ gerak hewan dan
manusia, yaitu proses mendesain LKPD berbasis PBL berdasarkan Kl dan KD yang
sesuai. (3) Membuat Bahan Ajar LKPD Tema organ gerak hewan dan manusia, yaitu
menganalisis Kl dan KD pada standar isi Kurikulum 2013, setelah Kl dan KD disesuaikan
maka dibuat desain LKPD yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. (4) Implementasi
pengembangan Bahan Ajar LKPD berbasis PBL tema organ gerak hewan dan manusia,
yaitu tahap melaksanakankan di lapangan. (5) Evaluasi dan desiminasi produk adalah
tahap mengevaluasi setiap tahapan pelaksanaan dan penggunaan bahan ajar agar
efektif dan efisien sehingga dapat meningkat hasil belajar peserta didik.

Tahap selanjutnya, setelah produk awal Bahan Ajar LKPD Tema organ gerak
hewan dan manusia dibuat kemudian dilakukan uji validasi dari produk tersebut yaitu :
(1) Uji validasi oleh satu orang dosen ahli sintak dan desain LKPD; (2) Uji validasi oleh
tiga orang ahli materi; (3) Uji validasi oleh satu orang ahli bahasa; (4) Uji coba kepada
guru kolaborator yang mengajar di SDN 004 Sungai Besardan SDN 19 Paramahan; (5)
Uji coba lapangan utama dari 22 orang.
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LKPD berbasis PBL tema organ gerak hewan dan manusia digunakan sebagai
media pembelajaran pendamping buku peserta didik, LKPD ini dirancang sesuai sintaks
dan desain pembelajaran yang sesuai dengan analisis kebutuhan peserta didik. Seiring
diberlakukannya kurikulum 2013 yang menuntut pembelajaran dengan menekankan
pada pengembangan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Handayani, Kirana and
Kardi, 2012), bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas, demikian
halnya dengan pendapat (Joyce and Song, 2012), menjelaskan bahwa setiap model
mengarahkan kita merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian
rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada peserta didik, ruang
fisik, dan sistem sosial kelas. Sifat materi dan informasi-informasi dari teks buku bacaan
materi ajar peserta didik, di samping itu, banyak kegiatan pengamatan gambar-gambar.
Tujuan yang akan dicapai meliputi aspek kognitif (produk dan proses) dari kegiatan
pemahaman bacaan mengenai materi yang disajikan dan lembar latihan peserta peserta
didik. Model keterhubungan dalam pengembangan LKPD berbasis PBL tema organ
gerak hewan dan manusia ini berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh
(Hernawan, 2008), bahwa model bahan ajar berupa LKPD tematik menggunakan model
keterpaduan (integrated) yaitu menyatukan beberapa kompetensi yang terlihat’serupa“
dari berbagai mata pelajaran. Tema akan ditemukan kemudian setelah seluruh
kompetensi dasar diintegrasikan. Rusman (Andi, 2014) menjelaskan bahwa Model
pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik, disebut “bermakna” dikarenakan dalam
pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang telah dipahaminya. Pengembangan LKPD berbasis PBL tema organ gerak hewan
dan manusia kelas V SD merupakan salah satu hasil inovasi yang dikembangkan oleh
peneliti sangat cocok untuk digunakan sebagai acuan dan pendamping pengembangan
materi pelajaran yang terdapat pada buku peserta didik kurikulum 2013, karena LKPD
ini dirancang dan dikembangkan mengacu kepada buku peserta didik dan buku guru
dengan pola pendekatan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran tematik
terpadu yaitu menggabungkan beberapa mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dikembangkan dalam rumusan indikator
dan diimplementasikan dalam tujuan pembelajaran berdasarkan Standar Proses dan
Standar Kelulusan. Dari sisi lain dapat dijelaskan bahwa hasil inovasi LKPD berbasis
PBL bersifat ekonomis artinya dapat diperoleh dan dimiliki oleh peserta didik tanpa harus
terbebani dengan masalah keuangan karena LKPD yang dikembangkan adalah hasil
karya sendiri.

Analisis kepraktisan dilakukan untuk menentukan kualitas perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan hasil angket respon siswa dan guru setelah
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menggunakan perangkat pembelajaran, serta hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Berikut merupakan hasil yang diperoleh.
1. Angket respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk menilai kepraktisan perangkat
pembelajaran ditinjau dari aspek kesesuaian dengan pendekatan PBL, kemudahan,
keterbantuan, dan kemenarikan.Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang
telah digunakan menunjukkan skor rata-rata 85 dan 84. Berdasarkan pedoman
klasifikasi penilai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, respon siswa
terhadap proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria ssangat baik.

2. Angket Respon Guru

Angket respon guru digunakan untuk menilai kepraktisan perangkat pembelajaran
ditinjau dari aspek penyajian materi, kesesuaian dengan pendekatan kontekstual,
penggunaan RPP, dan penggunaan LKPD. Respon guru terhadap perangkat
pembelajaran yang telah digunakan menunjukkan skor rata-rata 96. Berdasarkan
pedoman klasifikasi penilaian perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan,
respon guru terhadap proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan memnuhi kriteria sangat baik. Berdasarkan praktikalitas dalam
pengembangan LKPD maka LKPD pada pembelajaran tematik terpadu dengan kategori
sangat praktis dan praktis digunakan oleh siswa maupun guru dalam pembelajaran.

3. Efektivitas Hasil Belajar Menggunakan LKPD Tema Organ Gerak Hewan dan
Manusia Berbasis PBL

Berdasarkan hasil uji efektifitas pada tahap pengembangan menunjukkan rata-rata
hasil belajar setelah dilakukan ujicoba preetes dan postes menunjukkan hasil yang
sangat bagus. Hasil analisis data terhadap aktifitas siswa saat proses pembelajaran di
sekolah uji coba lapangan utama 70,04 persen dan rata-rata gain 0,51 dengan kategori
cukup efektif dan pada uji coba operasional diperoleh nilai rata-rata 77,2 persen dan
rata-rata gain 0,62 dengan kategori cukup efektif. LKPD berbasis PBL tema organ gerak
hewan dan manusia aplikasinya mengikuti jadwal pembelajaran tematik sesuai dengan
pelaksanaan kurikulum 2013. Adapun langkah—-langkah kegiatan dari model terpadu
(integrated) (Hernawan, 2008), adalah: (1) Membaca dan memahami Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dari seluruh mata pelajaran. (2) Memahami Standar Isi mata
pelajaran serta mengkaji makna dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari tiap
mapel tersebut. (3) Mencari KD yang bisa disatukan dalam tema-tema tertentu yang
relevan. (4) Menuliskan tema yang telah dipilih dan susunan KD-KD yang sesuai di
bawah tema tersebut. (4) Meletakkan Kompetensi dasar yang tidak dapat dimasuk
kedalam tema di bagian bawah.

Berdasarkan teori tersebut pengembangan LKPD berbasis PBL tema organ gerak
hewan dan manusia dirancang sebagai pendamping buku peserta didik kurikulum 2013
untuk membantu peserta didik mengembangkan materi pembelajaran, memberikan
pengalaman konkret bagi peserta didik, membangkitkan minat peserta didik, dan
meningkatkan retensi belajar mengajar.
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Penggunaan LKPD sebagai perangkat pembelajaran yang berperan langsung
dengan kegiatan PBL peserta didik diharapkan mampu memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seperti diketahui bahwa LKPD berbasis PBL
berisi lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik secara berkelompok. Hal
ini sesuai teori yang berbunyi; Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya berupa petunjuk
dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Devi et al., 2009).

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa Penelitian dan
pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD Berbasis PBL. LKPD ini didesain
dengan pendekatan proyek yang disesuaikan dengan kurikulum 2013, Hasil validitas
LKPD dengan pendekatan PBL pada tema organ gerak hewan dan manusia
menunjukkan kriteria sangat valid setelah dilakukan validasi oleh validator materi, media,
dan bahasa setelah dilakukan revisi sebanyak satu kali dengan nilai rata-rata 92 perssen
dengan kategori sangat valid, Hasil praktikalitas LKPD tema organ gerak hewan dan
manusia menunjukkan kriteria sangat praktis setelah dilakukan penilaian kepraktisan
oleh siswa dengan nilai rata-rata 85 persen dan guru 96 persen dengan kategori sangat
praktis dan hasil uji efektivitas hasil belajar siswa dari data nilai pretest dan postest, pada
nilai pretest diperoleh hasil 44, dan pada saat postest meningkat menjadi 77,2 persen
setelah menggunakan produk LKPD berbasis PBL pada pembelajaran tematik terpadu
Hal ini menunjukkan terdapatnya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
LKPD.
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